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BA B V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari
kemampuan verbal adalah sebagai berikut:
1. Siswa dengan kemampuan verbal tinggi memenuhi semua indikator kemampuan

pemecahan masalah matematika. SKVT mampu memecahkan masalah
matematika dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan simbol
atau kata-katanya sendiri, SKVT menyusun strategi penyelesaian yang lebih
singkat, SKVT menerapkan langkah-langkah penyelesaian dan melakukan
operasi dengan cermat, serta memeriksa kembali hasil operasi yang telah
dilakukan dan menyimpulkan hasil akhir dengan baik. Namun, pada satu soal
yang diberikan SKVT tidak mampu dalam melaksanakan rencana penyelesaian
dalam operasi perhitungan dan pada langkah memeriksa kembali SKVT tidak
menarik kesimpulan.

2. Siswa dengan kemampuan verbal sedang memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika. SKVS mampu memecahkan masalah
matematika dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan simbol
atau kata-katanya sendiri, SKVS menyusun strategi penyelesaian yang singkat,
SKVS menerapkan langkah-langkah penyelesaian dan melakukan operasi dengan
cermat, serta memeriksa kembali hasil operasi yang telah dilakukan dan
menyimpulkan hasil akhir dengan baik. Namun, pada dua soal yang diberikan
SKVS tidak mampu dalam menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yang
diberikan, SKVS tidak membuat hipotesis yang akan digunakan untuk
mnyelesaiakan soal yang diberikan, SKVS kurang mampu dalam menerapkan
langkah-langkah penyelesaian dan melakukan kesalahan pada operasi perhitung
untuk mendapatkan hasil akhir sehingga pada penarikkan kesimpulan SKVS
tidak menarik kesimpulan pada dua soal tersebut.

3. Siswa dengan kemampuan verbal rendah hanya mampu memenuhi satu indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika. SKVR mampu menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya namun tidak memahami makna variabel yang
digunakan, SKVR tidak menerapkan langkah-langkah penyelesaian dan tidak
melakukan operasi perhitungan serta tidak memeriksa kembali sehingga SKVR
tidak menuliskan kesimpulan pada soal yang diberikan. SKVR mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga tidak mampu
memecahkan semua masalah matematika yang diberikan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan maka disarankan agar:

1. Guru perlu meningkatkan pemahaman siswa tentang pengetahuan konseptual
terutama pemahaman siswa terhadap kata-kata maupun lambang yang digunakan
dalam matematika.

2. Guru harus memperhatikan aspek kemampuan verbal siswa dalam pemecahan
masalah sebab dalam pemecahan masalah membutuhkan kemampuan verbal
sehingga siswa mampu memahami makna kata dari soal cerita yang diberikan,
mampu mengubahnya menjadi model matematika, mampu membuat rencana
penyelesaian, mampu melaksanakan rencana penyelesaian, dan mampu membuat
kesimpulan.

3. Peneliti selanjutnya harus memperhatikan segala aspek yang dibutuhkan
sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

4. Pembaca harus memperhatikan unsur-unsur serta metodologi yang digunakan
sehingga dapat menambah wawasan serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya.
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